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PENDAHULUAN 

 Koefisien analisa harga satuan adalah angka yang 

menunjukkan jumlah kebutuhan bahan atau tenaga 

kerja dalam satuan tertentu.  

 Dalam hal ini adalah bahan atau tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk merealisasikan fisik suatu 

bangunan.  

 Angka-angka ini digunakan untuk menghitung RAB 

(rencana anggaran biaya) suatu pekerjaan bangunan.  



PENDAHULUAN (lanjutan) 

SNI 2008 yaitu pekerjaan pasangan bata merah dengan 

perbandingan campuran PC: PS = 1:6. 



PENDAHULUAN (lanjutan) 



PENDAHULUAN (lanjutan) 



ESTIMASI BIAYA PROYEK 

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 

1. Estimasi Biaya Proyek : 

• Macam-macam estimasi biaya 

• Jenis-jenis biaya proyek konstruksi 

2. RAB 

•  Susunan RAB 

• Tahap-tahap penyusunan RAB 

• Contoh RAB 



ESTIMASI  BIAYA  PROYEK 

Ada 4 jenis estimasi biaya : 

1. Estimasi kasar untuk pemilik (OE) 

2. Estimasi pendahuluan oleh Konsultan (DED) 

3. Estimasi detail oleh Kontraktor  

4. Biaya sesungguhnya setelah proyek selesai  



Jenis-Jenis Biaya 

Biaya proyek konstruksi dibagi menjadi dua : 

1. Biaya Langsung (Direct Cost) : 

 a. Bahan/material 

 b. Upah/labor/manpower 

 c. Biaya alat/equipments 

2. Biaya Tak Langsung (Indirect Cost) : 

 a. Overhead 

 b. Biaya tak terduga/contingencies 

 c. Keuntungan/profit 



Biaya Tak Langsung 

Biaya yang tidak secara langsung berhubungan dengan 

konstruksi, tetapi harus ada dan tidak dapat dilepaskan 

dari proyek tersebut. 

a. Biaya Overhead 

 Overhead Kantor 

Biaya untuk menjalankan usaha, misalnya : sewa 

kantor dan fasilitasnya, honor pegawai kantor, ijin-ijin 

usaha, prakualifikasi, referensi bank, anggota asosiasi, 

dan sebagainya.  



 Overhead Proyek 

– biaya personil di lapangan 

– fasilitas sementara di proyek : gudang, kantor, listrik, pagar, 

komunikasi, transportasi, dll. 

– bank garansi, bunga bank, ijin bangunan, pajak, dsb. 

– peralatan kecil yang habis/terbuang setelah proyek selesai 

– foto dan gambar jadi (as built drawing) jika diminta 

– kontrol kualitas (quality control) seperti test mutu beton, baja, 

sondir, dsb. 

– rapat-rapat lapangan (site meeting) 

– biaya-biaya pengukuran, dll. 

Biaya Tak Langsung (lanjutan) 



b. Biaya Tak Terduga (Contingencies) 

– Contigencies adalah adalah biaya untuk kejadian-

kejadian yang mungkin bisa terjadi, mungkin tidak.  

– Contoh : naiknya muka air tanah, banjir, longsor, 

dan sebagainya.  

– Biasanya dinyatakan dalam persen dari total biaya. 

– Semakin teliti kontraktor dalam memperhitungkan 

pelaksanaan konstruksi, semakin kecil nilai 

contingencies.  

Biaya Tak Langsung (lanjutan) 



c. Keuntungan (Profit) 

– Keuntungan ≠ gaji 

– Keuntungan : hasil jerih payah dari keahlian + hasil 

dari faktor resiko. 

– Semua jenis biaya proyek (selain keuntungan) 

seharusnya tidak dapat dikurangi karena harus 

dikeluarkan. 

– Yang dapat ditambah atau dikurangi adalah 

keuntungan, untuk tujuan tertentu misalnya untuk 

memenangkan tender.  

Biaya Tak Langsung (lanjutan) 



Biaya Langsung 

Biaya Langsung = Volume × HSP (Unit Cost) 

Volume pekerjaan dihitung dengan memeriksa pada 

gambar rencana (bestek) (satuan : m, m2, m3, kg, buah, dll) 

Unit Cost (Harga Satuan Pekerjaan) terdiri dari : 

– Harga bahan 

– Upah 

– Biaya peralatan 

untuk 1 satuan volume pekerjaan 

(satuan : Rp/m, Rp/m2, Rp/m3, 

Rp/kg, Rp/buah, dll).   



Metode utk. menghitung Unit Cost : 

1. Analisa BOW  

  (Burgeslijke Openbare Werken, ditetapkan tgl. 28 Februari 1921) 

2. Cara SNI 

3. Cara dari Bina Marga 

4. Cara Modern 

5. Gabungan & Pengalaman 

Ada koefisien-koefisien 

Upah berdasarkan man day 

(OH) atau man hour (OJ) 

Biaya Langsung (lanjutan) 



RAB (Rencana Anggaran Biaya)  

 Penawaran yang diajukan kontraktor dalam tender 

pada dasarnya adalah berupa (RAB) secara lengkap. 

 Susunan RAB yang disampaikan berupa suatu 

dokumen yang isinya secara urut dari depan sbb. : 

1. Rekapitulasi 

2. Rincian RAB (Bill of Quantity /BQ) 

3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (Unit Cost) 

4. Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah 



TAHAPAN PENYUSUNAN RAB 

Daftar Harga 

Satuan Bahan 
Daftar Harga 

Satuan Upah 

Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan 

Rincian RAB 

(BQ) 

REKAPITULASI 



HARGA DASAR SATUAN BAHAN 



HARGA DASAR SATUAN UPAH 



Berisi rincian perhitungan harga satuan untuk setiap pos 

pekerjaan. 

AHSP 



 Berisi rincian perhitungan 

RAB yang dibuat untuk 

setiap pos pekerjaan. 

 Perhitungan dilakukan 

dengan cara mengalikan 

volume untuk setiap pos 

pekerjaan dengan harga 

satuan pekerjaannya. 

 Volume pekerjaan dihitung 

dengan melihat gambar 

rencana (bestek).  

RINCIAN 



REKAPITULASI 

 Berisi rekapitulasi dari RAB 

yang telah dibuat untuk 

dihitung biaya totalnya dan 

harga yang ditawarkan 

setelah ditambahkan dengan 

pajak (PPN). 

 Kadang dicantumkan secara 

jelas suatu prosentase untuk 

jasa/keuntungan pemborong. 

 Angka terakhir berupa jumlah 

total yang dibulatkan 

kemudian dituliskan dalam 

bentuk kalimat. 



Tugas Individu 

Pelajari cara menghitung RAB dari contoh RAB 

suatu proyek konstruksi, kemudian buat RAB 

dari Tubes Menggambar Teknik masing-masing. 



Terima kasih  

dan  

Semoga Lancar Studinya! 


